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dengan metode analisis deskriptif dengan menggunakan
Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber primer dan
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1. PENDAHULUAN

Al-Qur'an merupakan salah satu kitab yang didalamnya terdapat segala hal solusi
permasalahan yang terjadi di kehidupan bermasyarakat, salah satunya permasalahan dalam masalah
pemikiran dalam kehidupan beragama dan kehidupan bermasyarakat. Salah satu permasalahan yang
terjadi adalah kelompok yang tidak menerimanya pembaruan dalam keagamaan dan menganggap
jika pembaruan dalam agama ini merusak citra agama itu sendiri, sehingga menjadi agamalah yang
harus mengikuti perkembangan zaman dan perkembangan zaman lah yang menjadi patokannya. Hal
ini ditentang oleh penganut pemahaman pemikiran fundamentalis, karena menurut mereka agama
lah yang paling utama, dan harus senantiasa mencontoh kehidupan di zaman dahulu ketika para nabi
masih hidup. Terdapat sedikit kekeliruan karena ayat-ayat keagamaan bersifat universal dan tidak
akan kadaluwarsa atau termakan oleh waktu, dan agama memang patokan paling utama. Penganut
pemahaman fundamentalisme ini mengaplikasikannya secara berlebihan sehingga menjadikan
beberapa golongan menganggap gerakan pemahaman fundamentalis ini merupakan gerakan yang
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mengganggu dan gerakan yang kurang baik.

Pemikiran fundamentalisme atau pemikiran yang jadul ini terkadang merugikan sebagian
orang sehingga mengakibatkan perpecahan dan perselisihan dalam umat beragama yang mana
seharusnya umat Islam ini bersaudara dan memiliki satu tujuan dalam hal agama, namun karena
berbeda paham dalam memahami suatu dalil menjadikan perpecahan. Tulisan ini dibuat guna untuk
menjelaskan bagaimana pandangan Al-Qur’an yang menjadi asas bagi kaum muslimin dalam hal
memahami ayat secara mendasar atau bagaimana pandangan Al-Qur’an terhadap para penganut
pemikiran fundamental ini khususnya dalam aspek agama.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif-analitis.! Yang mana terdiri dari
sumber data primer dan sekunder. Yang termasuk sumber data primer dalam penelitian ini adalah
Al-Qur’an dan Hadist, sedangkan sumber data sekunder yang digunakan merupakan literatur yang
terkait dengan penelitian ini yang bersumber dari artikel, jurnal, buku, dan lain-lain. Dalam penelitian
ini juga penulis menggunakan salah satu metode yang terdapat dalam ilmu tafsir, yaitu metode tafsir
Maudhu’i yang bertujuan untuk membahas suatu permasalahan dalam Al-Qur’an dengan lebih utuh.2

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengertian Fundamentalisme

Fundamentalisme menurut KBBI adalah paham yang cenderung memperjuangkan sesuatu
secara radikal, fundamentalisme ini berasal dari kata fundamental yang memiliki arti dasar atau
mendasar, yang biasanya diartikan dengan suatu hal yang sangat dalam kehidupan manusia atau
disebut dengan iman.3 Dalam bahasa Arab, fundamentalisme sering disebut dengan Ushuliyyun yang
merupakan bentuk jamak dari Al-Ushul atau Al-Ashl yang artinya landasan atau asas. Kata ini
menunjukkan bahwa fundamental adalah suatu ideologi atau gagasan yang mempunyai landasan
atau dasar tertentu.* Sedangkan fundamentalisme adalah aliran yang memegang teguh ajaran dasar
sebagai sumber dari kepercayaannya. Selain kata Al-Ashl, ada beberapa kata lain dalam bahasa arab
yang merujuk pada arti fundamentalisme. Diantaranya adalah kata at-tanaththu, al guluw, al-
israf dan al-irhab.®

Menurut Dahlan yang mengutip tulisan dari John L Esposito yang berjudul ”"Myth or Reality The
Islamic Threat?’, menjelaskan bahwa fundamentalis ini terasa lebih provokatif bahkan peyoratif yang
pernah dilakukan oleh agama Kristen yang literalis, statis dan juga ekstrem. Fundamentalis ini
memiliki rujukan di kehidupan masa lalu, namun sering dianggap sebagai gerakan ekstrim, fanatik,
teroris dan anti Amerika. Oleh sebab itu Esposito lebih menggunakan kata revivalisme (kebangkitan)
daripada fundamentalisme.é

L UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, Dan Disertasi (Bandung: UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 2020).

2 Muh Tulus Yamani, “Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir Maudhu’i,” J-PAl: Jurnal Pendidikan Agama
Islam 1, no. 2 (2015).

3 “Https://Kbbi.Web.Id/Fundamental.”

4 Fauzan Fauzan, “FUNDAMENTALISME DALAM ISLAM,” Al-Adyan V (2010): 5, accessed March 4, 2024,
https://media.neliti.com/media/publications/56427-1D-none.pdf.

S Krisnia et al, “ISLAM DAN FUNDAMENTALISME: ANALISIS AYAT AL-QUR’AN TENTANG
FUNDAMENTALISME DALAM ISLAM (Kajian Tafsir Maudhu’i),” BASHA' IR (2023),
https://ejournal.staindirundeng.ac.id/index.php/bashair/article/view/2054.

® Fahrurrozi Dahlan, “Fundamentalisme Agama: Antara Fenomena Dakwah Dan Kekerasan Atas Nama Agama,”
llmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies 6, no. 2 (2012): 331-346.
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b. Sejarah Fundamentalisme

Istilah fundamentalisme menurut sejarah lahir dalam lingkungan Kristen yang pada awalnya
digunakan untuk menamai sebuah gerakan yang agresif pada kalangan Kristen Amerika pada era
setelah Perang Dunia I, yang mana gerakan ini melahirkan pemikiran keagamaan yang cenderung
kaku dan literatis. Pemikiran yang seperti demikian yang menurut para tokoh dianggap sebagai
fundamentalis.”

Fundamentalisme tidak muncul secara spontan, ia memiliki banyak tahapan atau proses untuk
menggunakan istilah ini dan membandingkannya dengan Islam. Secara makro, latar belakang
munculnya fundamentalisme adalah situasi politik di tingkat nasional dan internasional. Hal ini dapat
dibuktikan dengan bangkitnya fundamentalisme pada masa mendiang khalifah Ali bin Abi Thalib,
ketika situasi politik sedang tidak mendukung. Dalam kekacauan politik yang dimulai setelah
pengangkatan Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah, Mu'awiyah mengingkari keberadaan khalifah.
Kekhalifahan Ali bin Abi Thalib ini menimbulkan ketegangan antara kedua pihak dan menimbulkan
“perpecahan” antara Ali bin Abi Thalib dan Mu’awiyah. Ada yang memihak Ali bin Abi Thalib dan ada
yang memihak Mu'awiyah, ada pula yang datang dari kedua belah pihak dan disebut Khawarij.
Kelompok ini menganggapnya sebagai “perantara” namun bersifat radikal.8

Fundamentalisme pra-modern berasal dari Arab di bawah kepemimpinan Muhammad bin
Abdul Wahhab dan kelompoknya Wahhabisme. Fundamentalisme juga tumbuh subur di banyak
belahan dunia Islam, seperti Nigeria utara yang dipimpin oleh Syekh Utsman dan Fadi (yang berhasil
mendirikan kekhalifahan "Sakoto"). Di kawasan Afrika Barat di bawah pimpinan Haji Umar Tal (1794-
1865), di India di bawah pimpinan Ahmad Syahid (1787-1831), kemudian sampai ke Senegal,
Bangladesh dan Indonesia. Fundamentalisme berkembang di Indonesia pada abad ke-17 karena dua
alasan: yang pertama menentang adanya Bid'ah dan takhayul untuk kembali ke Islam yang
sebenarnya yaitu ajaran Wahhabi. Ini menandai lahirnya kelompok Padri di Minangkabau. Kedua,
karena kondisi sosial politik dan perekonomian yang kacau ketika pemerintah lambat bertindak. Di
penghujung era Soeharto, fundamentalisme modern muncul ketika Indonesia berada dalam krisis
yang sangat multidimensi. Yang penting adalah adanya ketidakstabilan sosial-politik, ekonomi dan
etika yang serius. Masyarakat khawatir dan percaya pada pemerintah dan sistem tersebut telah
hilang seperti yang ditunjukkan oleh kelompok Khawarij pada tahap awal.?

c. Fundamentalisme dan Agama

Awalnya fundamentalisme ini merupakan gerakan yang menolak kepada gerakan modernisme,
karena para penganut fundamentalisme menganggap jika gerakan modernisme merupakan gerakan
yang memahami dan menafsirkan secara elastis dan fleksibel mengikuti perkembangan zaman,
namun malah menjadikan agama menjadi tersisihkan, dan menurut penganut paham fundamentalis,
hal ini merupakan tanggung jawab para modernisme yang mana peranan agama menjadi
terpinggirkan dan tergantikan oleh peranan sains dan teknologi.1?

Pemahaman dalam menafsirkan ayat-ayat keagamaan secara kaku dan harfiah ini tidak hanya
terjadi pada agama Kristen, namun pada agama lain juga terdapat kelompok yang memiliki pemikiran
yang sama, dan salah satunya terdapat pada agama Islam, maka muncullah istilah fundamentalisme
Islam atau fundamentalisme agama lainnya.

d. Permasalahan Fundamentalisme Islam

" Fauzan, “FUNDAMENTALISME DALAM ISLAM.”

8 Muhammad Idrus, “Fundamentalisme Sebagai Ideologi Transisi,” Unisia (2002): 207-219.

® Mubaidi Sulaeman, “Permainan Bahasa Atas Tuduhan Gerakan Fundamentalisme Islam Dalam Politik Barat,”
Kontemplasi: Jurnal limu-llmu Ushuluddin 7, no. 1 (2019): 55-72.

10 Fauzan, “FUNDAMENTALISME DALAM ISLAM.”
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Lahirnya suatu gerakan tentu mempunyai permasalahan tersendiri, khususnya gerakan yang
sedang kita bicarakan. Fundamentalisme, agama, gerakan ini selalu erat kaitannya dengan terorisme,
ekstremisme, kekerasan, sanksi, karena mereka percaya bahwa kitab suci tidak ada kesalahan
(ineransi literal kitab suci), Yesus kembali ke dunia (kedatangan kedua kali) Yesus Kristus), Yesus
dilahirkan dari seorang perawan yaitu Maryam (perawan kelahiran), Yesus membangkitkan tubuh
dari kematian (kebangkitan jasmani), Yesus mengambil ke atas dirinya seluruh umat manusia
(pengganti), manusia pernah dalam keadaan berdosa sejak awal (perampasan total manusia - dosa
asal.) (Harry Mc Mullan, n.d.) Meskipun tidak diyakini sempurna (ineransi literal kitab suci), para
pengikut ajaran tentu saja adalah mereka yang terkadang salah memahami ayat-ayat yang dikaitkan
dengan mereka, sehingga menimbulkan kekacauan bagi kelangsungan agama. Seperti kejadian di
Indonesia yaitu bom Bali yang menewaskan 180 orang yang sebagian diantaranya adalah warga
asing, gerakan ini secara umum memiliki ciri yang sama yaitu corak keagamaannya yang integralis
antara Islam dan negara. dimana gerakan tersebut merupakan bentuk penolakan Islam Indonesia
terhadap tindakan yang menyimpang dari ajaran agama Islam Bali. Ada permasalahan lain seperti
yang terjadi di Iran, yaitu kemunduran Barat dengan gerakan “Revolusi Iran” berupa penolakan
terhadap budaya Barat. Yakni menolak cara hidup Amerika yang ingin diterapkan Shah di Iran saat
itu, misalnya dengan menyerang simbol-simbol yang dikenakannya. Contohnya termasuk
pembakaran bioskop yang menampilkan adegan orang-orang yang mempromosikan gaya hidup
materialistis dan penghancuran bar dan toko minuman keras.!!

gerakan fundamentalis adalah kelompok Islam tertentu yang menolak tatanan sosial yang ada
dan berusaha menjalankan politiknya sendiri berdasarkan rasionalitas nilai-nilai agama Islam. Di
Indonesia, ideologi ini menyebar sekitar masa lengsernya Presiden Soeharto, yaitu dengan
munculnya referensi seperti Serambi Mekkah di Aceh, kemudian munculnya semboyan adat Basandi
Syarak dan Syarak Basandi Kitabullah di Sumatera Barat. dari beberapa daerah di Jawa Barat seperti
Tasikmalaya dan Cianjur Tatar santrina dll. Kelompok ini secara keseluruhan mempunyai paham
“Salafisme radikal”. Visi gerakan ini adalah berjuang bersama demi tegaknya negara Islam (Dawlah
Islamiyah) dan terlaksananya syariat Islam dalam masyarakat dan negara. Pandangan ini
menerapkan sikap kaku terhadap pemahaman agama, sehingga mereka meyakini bahwa segala
sesuatu yang ada di Mekkah dan Madinah harus sesuai atau sama dengan keadaan dan perilaku Nabi.
Bagi mereka, Islam pada masa Salafi adalah era Islam yang paling sempurna, murni dan tidak
tercampur dengan paham-paham tambahan (sesat) yang mencemari Islam. Tentu saja mereka
terutama menolak intelektualisme Barat yang tidak sejalan dengan Islam. Sementara organisasi
seperti NU dan Muhammadiyah berpendapat bahwa Islam bersifat kontekstual, bukan historis dan
sosiologis. Lalu ada kelompok Hizbut Tahrir atau yang sering kita kenal dengan sebutan HTI, yaitu
organisasi yang didirikan di Palestina oleh Taqiyuddin an-Nabhan. pada tahun 1939 Kelompok ini
tiba di Indonesia pada tahun 1983. Tujuan organisasi ini adalah untuk mendukung sistem khilafah al-
Islamiyah, dan permasalahan lain dari gerakan ini adalah mereka menghalalkan segala cara untuk
melindungi keyakinan mereka, mengubah Pancasila, misalnya bertentangan dengan ajaran Islam.

e. Analisis Tafsir Maudhu'i

Istilah fundamentalisme ini dalam bahasa arab memiliki beberapa makna, antara lain al-isrof,
al-irhab, ath-tanthu’, dan al-ghulw

Dalam kamus al-munawir kata al-isrof ini memiliki arti at-tabdziiru yang memiliki arti
pemborosan dan mujaawazatul had yang berarti hal yang melampaui batas dari batas
kewajarannya.!? Dalam Al-Qur’an ayat yang menggunakan al-isrof ini setidaknya terdapat pada 19

11 Krisnia et al, “ISLAM DAN FUNDAMENTALISME: ANALISIS AYAT AL-QUR’AN TENTANG
FUNDAMENTALISME DALAM ISLAM (Kajian Tafsir Maudhu’i).”
2 Ahmad Warson Munawwir, AL-MUNAWWIR KAMUS ARAB - INDONESIA, ed. KH. Ali Ma’shum and KH.
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tempat yang umumnya bermakna berlebih-lebihan dalam urusan duniawi, sebagaimana dalam QS
Ad-Dukhon ayat 31 ] )

(1) G o e 58 KFG3e % e )
”31. (yaitu) dari (siksaan) Fir‘aun. Sesungguhnya dia adalah orang yang sombong lagi termasuk
orang-orang yang melampaui batas.”

Kata selanjutnya yang memiliki makna fundamental adalah al-irhab yang menurut kamus al-
munawir memiliki khofa yang berarti takut, arti lainnya adalah menakuti atau mengintimidasi.
Penggunaan kata al-irhab dalam Al-Qur’an terdapat QS Al- Qosos ayat 32
\ylsag_\\m)m}u)s‘)ﬂé\d{)wwufdamm_ﬂ\wd;h;dﬂ\eam\jcyﬁwcwc‘)udu;@dmdh\>

£y um L
”32. Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, ia akan keluar (dalam keadaan bercahaya) putih bukan
karena cacat. Dekapkanlah kedua tanganmu jika engkau takut. Itulah dua mukjizat dari Tuhanmu
(vang akan engkau tunjukkan) kepada Fir‘aun dan para pembesarnya. Sesungguhnya mereka adalah
kaum yang fasik.”

Kata yang selanjutnya adalah at-tanathu’, diambil dari hadis Nabi yang diriwayatkan oleh imam
Muslim yang memiliki arti “celakalah orang yang berbuat at-tanathu’ dan menjauhi syubhat”. Jika
menurut kamus kata ini memiliki arti melebih-lebihkan dalam bicara atau memfasih-fasihkannya,
namun dalam hadis ini kata at-tanathu’ tidak sekedar melebih-lebihkan dalam berbicara melainkan
melebih-lebihkan dalam beribadah juga.

Lalu kata al-ghulw yang menurut kamus al-munawwir berasal dari kata ghala yang memiliki
arti jawazal had atau berlebih-lebihan atau melampaui batas. Dan dalam Al-Qur’an kata ini dipakai
pada ayat yang membahas tentang berlebih-lebihan dalam aspek keagamaan.

Ayat-ayat Tentang Fundamentalisme
Dari beberapa istilah diatas yang paling tepat untuk istilah fundamentalisme menurut penulis
adalah kata al-ghulw. Karena kata ini digunakan dalam Al-Qur’an untuk membahas berlebihan dalam
aspek agama. Dalam Al-Qur’an kata ini terdapat pada dua tempat, yaitu QS An-Nisa ayat ke 171 dan
Al-Maidah ayat ke 77. Namun, disini penulis hanya akan membahas satu dari kedua ayat tersebut
karena kedua ayat tersebut memiliki banyak persamaan. Dan yang penulis ambil dalam ayat tentang
fundamentalisme ini adalah QS.An-Nisa ayat 171 karena memiliki penjelasan yang lebih spesifik dari
QS AL- Maldah ayat 77
"y g_.w\@u‘u _\J} u;&u\w _\;\Jum\w eﬁ\).\;\}@.\.\fié\.\b \,s}myjm”m\y&‘maﬂ
OV S dl K5 50T A
”171. Wahai Ahlulkitab, janganlah kamu berlebih-lebihan dalam (menjalankan) agamamul3 dan
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah, kecuali yang benar. Sesungguhnya Almasih, Isa putra
Maryam, hanyalah utusan Allah dan (makhluk yang diciptakan dengan) kalimat-Nya!* yang Dia
sampaikan kepada Maryam dan (dengan tiupan) roh dari-Nya.15s Maka, berimanlah kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan, “(Tuhan itu) tiga.” Berhentilah (dari ucapan itu).
(Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya hanya Allahlah Tuhan Yang Maha Esa. Maha Suci Dia dari
(anggapan) mempunyai anak. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Cukuplah
Allah sebagai pelindung.

Zainal Abidin Munawwir, empat belas. (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997).

13 Termasuk berlebihan adalah mengatakan bahwa Nabi Isa a.s. itu tuhan sebagaimana dikatakan oleh orang
Nasrani.

14 Maksud kalimat adalah kun (‘jadilah!’), sehingga Nabi Isa a.s. diciptakan tanpa bapak.

15 Disebut tiupan dari Allah karena tiupan itu berasal dari perintah Allah Swt.
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Analisis Bahasa

Dalam menganalisis bahasa pada ayat tersebut penulis menggunakan ilmu nahwu dasar, yaitu
i’rob yang merupakan salah satu pembahasan dalam ilmu nahwu. Berikut analisis bahasa yang

diambil dari kitab i'robul qur’anil karim16
uLA.Aé\.l\J aJALH\ M\Mh}s;uw&dh (dﬁ\)} ¢u‘55ul\ ‘_Qs ‘;\-\Ac\m &_9); (\_1) d.é\.a
DJAU:J\ ).nﬁ\e‘);ia)\.c})}‘)ud\uhaa g_uﬁ\
QR e ¢ e g s Y
‘SSUJS»J\‘;G ‘:_\.\ALLA.\A‘).\A;'A"M:LAQ\ 33" cw\ dt&ﬂﬁ\u‘a‘\.}y u}d\ L_GA;M‘);M)&J(QJ_)M&JLAAJ:G )L.:
Jeld @J Jax
oA e fia pa GaBa o
A il 5a Jas b A e e s el "G R 5 5 oaldall § 50 o AaSle 5 s g 1 i

Munasabah ayat
e (QS.Thaha ayat 14 . o
)¢ co RNB Il Ly LaNe @ W) Al Y & G e )
“14. Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan selain Aku. Maka, sembahlah Aku dan
tegakkanlah salat untuk mengingat-Ku.”
Ayat ini memiliki hubungan dari segi makna yang mana Allah menegaskan bahwa tidak ada
yang patut disembah kecuali Allah itu sendiri

e QS Maryam ayat 21 ) L L . N
§Y) Gaia 158 (185 Ua 4ad 55 00 Al Alddly G e 5h o O GUX )
“21. Dia (Jibril) berkata, “Demikianlah.” Tuhanmu berfirman, “Hal itu sangat mudah bagi-Ku
dan agar Kami menjadikannya sebagai tanda (kebesaran-Ku) bagi manusia dan rahmat dari
Kami. Hal itu adalah suatu urusan yang (sudah) diputuskan.”
Ayat ini memiliki hubungan dengan QS An-Nisa ayat 171 karena terdapat penjelasan bahwa
nabi Isa bisa lahir meskipun tidak pernah disentuh oleh siapa pun, dan dijelaskan dengan ayat ini
yang bahwasanya adalah perkara yang mudah bagi Allah

e QS. Al-Ikhlas ayat 3 . )
EPEIEER
“3. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan”
Ayat ini memiliki hubungan karena pada ayat ini terdapat penjelasan bahwa Allah itu tidak
beranak dan juga tidak diperanakkan, yang merupakan pengingkaran bagi ahlul Injil dari golongan
Nasrani yang berpendapat bahwa Tuhan itu memiliki anak

Tafsir Para Ulama
e Tafsir Al-Azhar??

Pada permulaan ayat terdapat teguran kepada ahlul kitab disandingkan dengan kata ghulluw
yang memiliki kata berlebih-lebihan. Para ahlul kitab disebut sebagai orang yang berlebih-lebihan
karena mereka berlebih-lebihan dalam memuliakan salah satu utusan Allah, yaitu nabi Isa. Para
ahlul kitab berlebihan dalam memuliakannya sehingga nabi Isa As. dianggap sebagai tuhan dan
biasa disebut Tuhan Yesus. Lalu pada potongan ayat berikutnya memerintahkan agar para ahlul
kitab tidak mengatakan sesuatu yang tidak benar tentang Allah, seperti Allah itu menjelma
menjadi anak dari Maryam, bahwa jika tuhan itu ada tiga, dan hal lain sebagainya yang
berangkutan dengan sifat Allah. Menganggap bahwa jika Tuhan itu ada tiga, terdapat dua makna.

16 Mahmud Sulaiman Yaquut, I’ROB AL-QUR AN AL-KARIM (Daar al-Ma’rifat al-Jami’iyah, n.d.).
17 Prof. Dr. H. Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar (Singapura, 1988).
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Makna yang pertama mengatakan jika Tuhan yang tiga itu adalah Allah, Yesus Kristus, dan
Maryam. Sedangkan makna yang kedua, yang dimaksud Tuhan yang tiga itu adalah bahwasanya
Tuhan itu memiliki tiga oknum, oknum bapak, oknum putra yang disebut sebagai Yesus Kristus,
dan roh kudus. Bahkan orang Kristen sendiri mengakui jika ajaran yang ada sekarang ini tidak
ada kejelasan, apakah ini ajaran yang dibawa oleh nabi Isa itu sendiri atau terdapat tambahan
dari orang lain. Karena hal tersebut, salah satu mufasir terkenal yaitu Ibn Katsir berpendapat juga
konsep ketuhanan yang dimiliki oleh orang Kristen beragam. Maka oleh sebab itu Allah
melanjutkan ayatnya dengan kalimat R | 38lyang berarti "berhentilah, itulah sebaik-baik bagi
kamu” yang bermaksud untuk berhenti dari pemahaman yang seperti itu, karena pemahaman
tersebut hanya menimbulkan perbedaan dan perpecahan, dan berimanlah kepada Allah, Tuhan
yang esa dan tunggal.

Jadi menurut tafsir Al-azhar tentang ayat ini, menjelaskan bahwa berlebih-lebihan dalam hal
apa pun tidak diperbolehkan, karena agama Islam itu sudah sempurna, dan juga karena terdapat
hal yang berlebihan dalam agama, malah menjadikan kualitas agama itu sendiri berkurang, dan
kata ghulluw disini diperuntukkan kepada umat Nasrani yang menuhankan nabi Isa, dengan kata
lain berlebih-lebihan dalam konteks agama.

e Tafsir An-Nuur?s

Dalam ayat ini merupakan pengingkaran dengan apa yang dilakukan oleh ahlul kitab,
khususnya kaum Nasrani yang memiliki pemahaman berlebih-lebihan dalam agama, salah
satunya dalam penghormatan kepada nabi Isa, sehingga menganggap bahwa nabi Isa itu adalah
anak Tuhan, bahkan menganggap bahwa nabi Isa itu adalah Tuhan itu sendiri. Maka dengan ayat
ini Allah menegur kaum Nasrani dan menyingkap kebenaran tentang nabi Isa, yang mana nabi Isa
merupakan makhluk dan utusan Allah tidak lebih dari hal tersebut. Lalu juga terdapat penjelasan
bahwa lahirnya nabi Isa tanpa memiliki ayah itu adalah kuasa Allah, bukan Allah yang menjelma
dan masuk kepada rahim Maryam, dengan kalimat "jadilah!” maka akan terjadi apa yang Allah
kehendaki, dan hal tersebut bukanlah hal yang sulit bagi Allah, sebagai firman Allah kepada
Maryam melalui perantara malaikat Jibril yang terabadikan dalam QS Ali Imron ayat 47 yang
memiliki arti "Dia (Maryam) berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana mungkin aku akan mempunyai
anak, padahal tidak ada seorang laki-laki pun yang menyentuhku?” Dia (Allah) berfirman,
“Demikianlah, Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki.” Apabila Dia hendak menetapkan
sesuatu, Dia hanya berkata padanya, “Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu.” Dan pada kata 4 #3555
terdapat beberapa pendapat. Pendapat pertama berpendapat jika kata tersebut memiliki makna
bahwa Allah meniupkan roh kepada rahim Maryam sehingga nabi Isa pun dapat terlahir,
sebagaimana Allah meniupkan kepada jasad nabi Adam yang merupakan manusia pertama, dan
tercipta tanpa ayah dan ibu. Lalu pada kata minhu sebagian orang Nasrani berpendapat jika
makna dari kata minhu tersebut adalah bahwa nabi Isa adalah bagian dari Allah dengan kata lain
adalah anak Allah, yang mana hal ini merupakan pendapat yang keliru. Dan juga terdapat perintah
dari Allah agar beriman kepada-Nya, dan menegaskan jika Allah itu tunggal dan esa, tidak dapat
diduakan atau ditigakan.

Pendapat penulis tentang beberapa penafsiran diatas, bahwa beberapa ketiga tafsir diatas tidak
memiliki banyak perbedaan dalam penafsirannya, yang mana isinya merupakan teguran kepada
Nasrani yang berlebihan dalam beragama sampai menganggap risalah ketuhanan tersebut sebagai
Tuhan itu sendiri, dan juga memberitahukan kepada kita selaku hambanya penilaian mereka yang
menganggap bahwa Tuhan itu ada tiga adalah penilaian yang salah, dan juga bahwa tuhan itu
memiliki anak atau bapa salah juga, maka oleh sebab itu Allah memerintahkan agar berhentilah

18 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, TAFSIR AL-QUR’ANUL MAJID AN-NUR (Semarang: PT.PUSTAKA
RIZKI PUTRA, 2000).
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berpendapat yang salah seperti demikian. Dari ketiga Tafsir penulis lebih condong kepada tafsir Al-
Azhar karangan Buya Hamka karena bukan hanya membahas dari aspek tafsir dari kata, melainkan
membahas dari aspek sejarah atau history.

Dari ayat diatas dapat disimpulkan jika berlebihan atau pemikiran yang fundamental
merupakan hal yang tidak diperbolehkan dalam agama. Di masyarakat Indonesia terdapat banyak
organisasi-organisasi yang berpikiran secara fundamental dalam agama sehingga menjadi
perselisihan dan perbedaan pendapat. Dan cenderung orang yang memiliki fundamental ini
cenderung tidak memikirkan kehidupan sosial dan bermasyarakat seperti hal nya organisasi yang
dikenal dengan sebutan Jama’ah Tabligh yaitu orang yang berdakwah dengan bepergian dan
meninggalkan keluarga dan kewajiban dalam berkeluarga, mereka berpendapat jika hal tersebut
lebih baik, padahal hal tersebut tidak dibenarkan dalam Islam dan merupakan contoh dari berlebihan
dalam beragama. Contoh lainnya berlebihan dalam agama yang sering terjadi di Indonesia adalah
pandangan terhadap orang yang isbhal atau menggunakan celana lebih dari mata kaki. Terdapat
golongan yang berpendapat jika orang yang isbal itu adalah di neraka tempatnya. Hal demikian
merupakan ciri orang yang memiliki paham fundamentalis karena memahami suatu dalil secara
tekstual atau harfiah, padahal terdapat makna yang tersembunyi dalam ishal tersebut, dan haruslah
memahami dalil bukan dari hanya segi bahasa, melainkan harus dipahami dari segi sosial dan budaya.

Maka hendaklah kita agar menjadi umat Islam yang baik dengan cara moderat atau tidak
berlebihan dalam agama dan juga tidak menyepelekannya, melainkan menjadi penengah
sebagaimana yang telah Allah jelaskan bahwa umat Islam itu haruslah menjadi umat yang penengah.

4. KESIMPULAN

Fundamentalisme berasal dari kata fundamental yang menurut kamus besar bahasa Indonesia
memiliki arti dasar atau sesuatu hal yang sangat, fundamental juga memiliki arti berlebihan atau
melampaui batas. Fundamentalisme adalah suatu pemikiran yang dimiliki oleh setiap orang yang
beragama, yang mana pemikiran yang sangat terfokus kepada kitab atau ayat yang mereka Yakini
secara kaku, yaitu dengan cara yang sangat kontekstual atau harfiah. Yang mana pemikiran
fundamental ini muncul pertama kali di kalangan gereja Kristen. Pemikiran fundamental ini sangan
menjunjung tinggi kitab yang diturunkan kepada mereka sehingga mereka menolak adanya
modernisme atau penyesuaian terhadap keadaan zaman yang kian berkembang, sehingga mereka
menganggap bahwa modernisme menjadikan ayat dan dalil yang mereka yakini menjadi ter
kesampingkan dan tersisihkan. Dalam bahasa arab fundamentalisme memiliki beberapa makna
antara lain al-isrof, al-irhab, al-ghulw dan at-tanathu’ yang semuanya memiliki arti berlebih-lebihan,
yang setiap katanya memiliki arti berlebihan dalam aspek yang berbeda, al-isrof memiliki arti
berlebihan dalam aspek duniawi, al-irhab berlebihan dalam sesuatu sehingga mengganggu atau
menakuti orang lain, al-ghulw berlebihan dari segi agama, dan at-tanathu’ sering dipakai jika
berlebihan dalam aspek pembicaraan.

DAFTAR PUSTAKA

[1] UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi. Bandung: UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, 2020.

[2] M.T.Yamani, “Memahami Al-Qur’an dengan metode tafsir maudhu’i,” J-PAl J. Pendidik. Agama
Islam, vol. 1, no. 2, 2015.

[3] “https://kbbi.web.id/fundamental.”

[4] F. Fauzan, “FUNDAMENTALISME DALAM ISLAM,” Al-Adyan, vol. V, p. 5, 2010, doi:
10.24042/ajsla.v5i1.469.

[5] Krisnia et al, “ISLAM DAN FUNDAMENTALISME: ANALISIS AYAT AL-QUR'AN TENTANG
FUNDAMENTALISME DALAM ISLAM (Kajian Tafsir Maudhu'i),” BASHA’IR, 2023, [Online].
Available: https://ejournal.staindirundeng.ac.id/index.php/bashair/article /view /2054

https://melatijournal.com/index.php/Metta



https://melatijournal.com/index.php/Metta/article/view/392

2331

Metta
Jurnal Penelitian Multidisiplin Ilmu e-ISSN: 2962-794X
Vol.2, No.6, April 2024, pp: 2323-2332 p-ISSN: 2986-1527

[6] F. Dahlan, “Fundamentalisme Agama: Antara Fenomena Dakwah dan Kekerasan Atas Nama
Agama,” Ilmu Dakwah Acad. ]. Homilet. Stud., vol. 6, no. 2, pp. 331-346, 2012.

[7] M. Idrus, “Fundamentalisme sebagai Ideologi Transisi,” Unisia, pp. 207-219, 2002.

[8] M. Sulaeman, “Permainan Bahasa Atas Tuduhan Gerakan Fundamentalisme Islam Dalam Politik
Barat,” Kontemplasi J. [Imu-1lmu Ushuluddin, vol. 7, no. 1, pp. 55-72, 2019.

[9] Ahmad Warson Munawwir, AL-MUNAWWIR KAMUS ARAB - INDONESIA, Empat belas. Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997.

[10] Mahmud Sulaiman Yaquut, ’'ROB AL-QUR’AN AL-KARIM. Daar al-Ma'rifat al-Jami’iyah.

[11] P.D.H.A. A. Amrullah, Tafsir Al-Azhar. Singapura, 1988.

[12] Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, TAFSIR AL-QUR’ANUL MAJID AN-NUR. Semarang:
PT.PUSTAKA RIZKI PUTRA, 2000.

https://melatijournal.com/index.php/Metta



https://melatijournal.com/index.php/Metta/article/view/392

2332

Metta
e-ISSN: 2962-794X Jurnal Penelitian Multidisiplin Ilmu
p-ISSN: 2986-1527 Vol.2, No.6, April 2024, pp: 2323-2332

=
HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN

https://melatijournal.com/index.php/Metta



https://melatijournal.com/index.php/Metta/article/view/392

